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Abstract 

Numeracy skills are essential competencies of the 21st century that play an important role in 

supporting the achievement of quality education as stated in the Sustainable Development Goals 

(SDGs) 4. However, the results of the Minimum Competency Assessment (AKM) show that the 

numeracy skills of elementary school students in Indonesia are still relatively low, which is caused 

by mathematics learning that tends to be abstract and teacher-centered. This study aims to 

analyze the effectiveness of the Realistic Mathematics Education (RME) approach based on AKM 

questions in improving students' numeracy skills. The study used a quantitative method with a 

quasi-experimental design of one group pretest-posttest. The subjects were students of 

Elementary School X in Magetan Regency. The instrument used was a validated AKM-based 

numeracy test, while data analysis was carried out through paired sample t-test statistical tests 

and N-gain calculations. The results showed that the average student score increased from 57.9 

in the pretest to 75.6 in the posttest, with a significance value of 0.000 (<0.05) indicating a 

significant increase. The N-gain value of 0.42 is in the moderate category, indicating that this 

approach is quite effective. This finding implies that integrating RME and AKM questions can be 

an innovative strategy for improving student numeracy while supporting the achievement of SDG 

4. 
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Abstrak 

Kemampuan numerasi merupakan kompetensi esensial abad ke-21 yang berperan penting dalam 

mendukung pencapaian pendidikan berkualitas sebagaimana tercantum dalam Sustainable 

Development Goals (SDGs) 4. Namun, hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa sekolah dasar di Indonesia masih tergolong 

rendah, yang disebabkan oleh pembelajaran matematika yang cenderung abstrak dan berpusat 

pada guru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbasis soal AKM dalam meningkatkan kemampuan numerasi 

siswa. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi-experimental tipe one 

group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah siswa SD X di Kabupaten Magetan. Instrumen 

yang digunakan berupa tes numerasi berbasis AKM yang telah divalidasi, sedangkan analisis data 

dilakukan melalui uji statistik paired sample t-test dan perhitungan N-gain. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa meningkat dari 57,9 pada pretest menjadi 75,6 pada 

posttest, dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) yang menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan. Nilai N-gain sebesar 0,42 berada pada kategori sedang, yang menandakan bahwa 
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pendekatan ini cukup efektif. Temuan ini mengimplikasikan bahwa integrasi RME dan soal AKM 

dapat menjadi strategi inovatif dalam meningkatkan numerasi siswa sekaligus mendukung 

pencapaian SDGs 4. 

Kata kunci: RME, AKM, numerasi, SDGs 4, sekolah dasar 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan berkualitas merupakan salah satu tujuan utama dalam Sustainable 

Development Goals (SDGs) nomor 4, yang menekankan pentingnya akses dan mutu 

pendidikan untuk semua. Dalam konteks ini, kemampuan numerasi menjadi kompetensi 

dasar abad ke-21 yang sangat krusial karena berperan dalam pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Namun, berdasarkan data hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) menunjukkan 

bahwa kemampuan numerasi siswa di Indonesia masih rendah; misalnya, hanya sekitar 

38,3% siswa SMP mampu menyelesaikan soal numerasi kategori sedang hingga tinggi, 

dan banyak siswa SD berada pada kategori kemampuan numerasi dasar atau memerlukan 

intervensi khusus (Siregar and Siregar 2025; Hidayah and Syukur 2023; Alhafits et al., 

2023). Rendahnya hasil AKM ini menunjukkan tantangan besar dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika yang kontekstual dan bermakna. Oleh karena itu, 

berdasarkan penelitian terdahulu upaya peningkatan kemampuan numerasi melalui 

strategi pembelajaran inovatif sangat diperlukan untuk mendukung pencapaian SDGs 4 

dan mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan global abad ke-21 (Irwandi, 

Hutapea, and Yuanita 2025); Situmorang 2025; (Sari et al., 2024). 

Pembelajaran matematika di banyak sekolah masih didominasi oleh pendekatan 

abstrak dan teacher-centered yang menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep-

konsep matematika secara kontekstual. Kondisi ini menghambat kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah numerasi karena materi yang diajarkan kurang relevan 

dengan situasi nyata dan kurang melibatkan partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran (Amalia et al., 2024; Handayani et al. 2024; Metzk er 2025). Selain itu,  

menurut Winarni et al. (2025) ketergantungan pada hafalan rumus tanpa pemahaman 

mendalam sering menjadi penyebab utama kesalahan konseptual dan prosedural dalam 

menyelesaikan soal numerasi. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah ini juga 

diperparah oleh keterbatasan waktu pengajaran, kurangnya infrastruktur pendukung, serta 

minimnya penggunaan metode pembelajaran yang mengaitkan matematika dengan 

konteks kehidupan sehari-hari (Ling and Mahmud 2023; Ukobizaba et al., 2021). Oleh 
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karena itu, penerapan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan student-

centered sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan 

pemecahan masalah numerasi siswa secara signifikan (Amalia et al. 2024; Fererde et al. 

2024). Pendekatan seperti Realistic Mathematics Education (RME) dan pembelajaran 

berbasis masalah telah terbukti efektif dalam mengatasi permasalahan tersebut dengan 

menghubungkan materi matematika ke situasi dunia nyata sehingga meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar siswa (Nursyahidah et al. 2025; Nilimaa 2023). 

Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan pembelajaran 

matematika yang menekankan penggunaan konteks nyata untuk membantu siswa 

memahami konsep matematika secara mendalam dan bermakna. Soal Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) memiliki karakteristik kontekstual, menuntut kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS), serta literasi numerasi yang mengintegrasikan 

pemahaman konsep dengan penerapan dalam situasi sehari-hari. Integrasi RME dengan 

soal AKM menjadi inovasi pembelajaran yang efektif karena RME menyediakan 

kerangka pembelajaran yang relevan dan kontekstual, sementara soal AKM menantang 

siswa untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis sesuai 

tuntutan abad 21 (Susilawati et al. 2025; Putri et al. 2025; Nasution et al. 2025). 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar tetapi juga kemampuan 

pemecahan masalah matematis melalui aktivitas yang mengaitkan matematika dengan 

pengalaman nyata siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif 

(Arifin and Efriani 2025; Wisata et al., 2025). Penelitian juga menunjukkan bahwa 

penggabungan RME dengan teknologi digital dan elemen gamifikasi dapat memperkuat 

keterlibatan siswa dan hasil belajar, khususnya dalam meningkatkan kemampuan 

numerasi dan problem solving (Susilawati et al. 2025; Listyaningrum et al. 2025). Dengan 

demikian, integrasi RME berbasis soal AKM merupakan strategi inovatif yang menjawab 

tantangan pembelajaran matematika kontekstual sekaligus mendukung pencapaian 

kompetensi numerasi yang diukur oleh AKM. 

Meskipun pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa sekolah dasar, masih terdapat 

kekurangan penelitian yang mengintegrasikan RME dengan soal Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) khususnya dalam konteks pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah penerapan RME 
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berbasis soal AKM dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa SD secara 

signifikan. Rumusan masalah yang diajukan adalah apakah RME berbasis AKM efektif 

dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Hipotesis yang diajukan menyatakan 

bahwa terdapat peningkatan signifikan kemampuan numerasi siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan RME berbasis soal AKM. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa RME mampu meningkatkan keterampilan numerasi dengan 

peningkatan skor yang signifikan pada siswa SD, namun integrasi dengan soal AKM dan 

kaitannya dengan konteks SDGs masih minim dieksplorasi (Fauzi et al., 2025; Fauzan et 

al. 2024; Ekayanti 2024). Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi gap 

tersebut dan memberikan kontribusi pada pengembangan model pembelajaran 

matematika yang relevan dan kontekstual sesuai tuntutan asesmen dan pembangunan 

berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki signifikansi penting bagi berbagai pihak. Bagi guru, hasil 

penelitian ini menawarkan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif dan kontekstual 

melalui integrasi Realistic Mathematics Education (RME) dengan soal Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM), yang dapat meningkatkan efektivitas pengajaran 

numerasi di sekolah dasar. Bagi sekolah, penerapan pendekatan ini berpotensi 

meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh dengan mendorong keterlibatan 

siswa dan pencapaian kompetensi numerasi yang lebih baik, sejalan dengan tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs) khususnya SDGs 4 tentang pendidikan 

berkualitas (Kamaruzaman et al., 2023; Sari et al. 2025). Selain itu, bagi peneliti, studi 

ini memberikan kontribusi pada kajian numerasi dan implementasi SDGs dalam konteks 

pendidikan dasar, membuka peluang pengembangan model pembelajaran yang relevan 

dengan kebutuhan zaman dan tuntutan asesmen modern. Penelitian terkait juga 

menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran seperti gamifikasi, media digital interaktif, 

dan pendekatan kontekstual dapat memperkuat hasil belajar serta mendukung inklusivitas 

dan pemerataan pendidikan (Meylani 2025; Nedungadi et al., 2024; Dewanti et al., 2025). 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur akademik tetapi juga 

memberikan implikasi praktis untuk pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan 

yang berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi-experimental, 

tipe one group pretest-posttest. Desain ini merupakan bentuk eksperimen semu yang 
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melibatkan satu kelompok subjek tanpa menggunakan kelompok kontrol sebagai 

pembanding. Pada desain ini, pengukuran dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum 

perlakuan (pretest) untuk mengetahui kondisi awal kemampuan subjek, dan setelah 

perlakuan (posttest) untuk mengetahui perubahan yang terjadi setelah intervensi 

diberikan.Desain ini digunakan untuk mengukur pengaruh penerapan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbasis soal AKM terhadap kemampuan numerasi siswa. 

Subjek penelitian terdiri dari siswa SD X di Kabupaten Magetan, dengan subjek 

penelitian berjumlah 30 siswa yang dipilih melalui teknik sampling tertentu untuk 

memastikan representativitas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan RME 

yang dikembangkan berdasarkan karakteristik soal numerasi AKM, sedangkan variabel 

terikatnya adalah kemampuan numerasi siswa yang diukur melalui tes pretest dan 

posttest. Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan RME efektif 

meningkatkan hasil belajar matematika dan kemampuan numerasi siswa dengan 

peningkatan signifikan pada skor posttest dibandingkan pretest, baik dalam desain 

kelompok kontrol maupun kelompok tunggal (Samritin et al. 2025; Samritin et al. 2023; 

Alim et al. 2024; Sangadji and Umar 2024; Fauzi et al. 2025). 

 Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik yang sesuai seperti t-test atau 

Mann-Whitney untuk menguji signifikansi perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 

intervensi. Dengan demikian, metode ini memungkinkan penilaian yang valid terhadap 

efektivitas integrasi RME dan soal AKM dalam meningkatkan kemampuan numerasi 

siswa SD. Instrumen penelitian menggunakan tes numerasi berbasis AKM yang telah 

melalui proses validitas dan reliabilitas tinggi, dengan nilai Cronbach Alpha dan 

McDonald’s Omega menunjukkan konsistensi internal yang baik serta tingkat kesulitan 

dan daya pembeda soal yang sesuai untuk mengukur kemampuan numerasi siswa secara 

akurat.  

Teknik pengumpulan data meliputi pelaksanaan pretest dan posttest untuk 

mengukur perubahan kemampuan numerasi sebelum dan sesudah intervensi, serta 

observasi sebagai data pendukung opsional untuk memantau proses pembelajaran. 

Analisis data dimulai dengan uji normalitas dan homogenitas untuk memastikan 

kesesuaian data dengan asumsi statistik, kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis 

menggunakan paired t-test atau independent t-test sesuai desain penelitian untuk menguji 

signifikansi perbedaan skor pretest dan posttest. Selain itu, perhitungan N-gain digunakan 
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untuk mengukur tingkat peningkatan kemampuan numerasi siswa secara kuantitatif. 

Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam berbagai penelitian terkait pengembangan 

instrumen AKM numerasi dan evaluasi hasil belajar, sehingga memberikan dasar yang 

kuat untuk menilai dampak penerapan RME berbasis soal AKM terhadap kemampuan 

numerasi siswa (Fauziah et al., 2023; Islam et al., 2025; Ilmayasinta et al., 2024; 

Maulidita et al., 2025; Wardani et al.,2022). Dengan demikian, metode ini menjamin 

validitas hasil penelitian dalam mengukur efektivitas model pembelajaran yang 

diterapkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Pretest dan Posttest 

Pengukuran kemampuan numerasi siswa dilakukan melalui tes pretest sebelum 

penerapan pembelajaran dan posttest setelah pembelajaran menggunakan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) berbasis soal AKM. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan kecenderungan umum hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah intervensi pembelajaran. 

Tabel 1. Nilai rata-rata pretest siswa 

Statistik Pretest Posttest 

Jumlah Siswa 30 30 

Rata-Rata 57,9 75,6 

Standar Deviasi 8,1 7,4 

Nilai Minimum 42 61 

Nilai Maksimum 72 90 

  

 Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest siswa adalah 

57,9 yang menunjukkan bahwa kemampuan numerasi awal siswa masih berada pada 

kategori sedang. Setelah pembelajaran menggunakan pendekatan RME berbasis soal 

AKM, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 75,6. Selain itu, nilai minimum dan 

maksimum juga mengalami peningkatan dibandingkan dengan kondisi sebelum 

intervensi pembelajaran.Peningkatan skor ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memperoleh hasil yang lebih baik setelah mengikuti proses pembelajaran yang dirancang 

dengan pendekatan kontekstual. 

  

Hasil Uji Statistik 

Untuk mengetahui apakah peningkatan skor tersebut signifikan secara statistik, 

dilakukan uji paired sample t-test antara skor pretest dan posttest. Uji paired sample t-
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test dilakukan untuk memverifikasi apakah kenaikan rata-rata tersebut bersifat signifikan. 

Hasil uji statistik menunjukkan signifikansi yang kuat pada data penelitian ini. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Variabel t hitung Sig. (p) Keterangan 

Pretest - Posttest 11,84 0,000 Signifikan 

 Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang berarti 

lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest 

siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Realistic Mathematics 

Education berbasis soal AKM memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan 

kemampuan numerasi siswa. 

Peningkatan Kemampuan Numerasi (N-Gain) 

Untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan numerasi siswa secara lebih 

spesifik, dilakukan perhitungan Normalized Gain (N-Gain). 

Tabel 3. Hasil Perhitungan N-Gain 

Rata-Rata Pretest Rata-Rata Posttest N-Gain Kategori 

57,9 75,6 0,42 Sedang 

  

Nilai rata-rata N-gain sebesar 0,42 menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 

numerasi siswa berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan pendekatan RME berbasis soal AKM mampu meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa secara cukup efektif. Meskipun tidak berada pada kategori tinggi, hasil 

ini tetap menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan ini mampu memberikan 

dampak positif terhadap pembelajaran. 

Pembahasan 

Interpretasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Realistic 

Mathematics Education berbasis soal AKM memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan numerasi siswa. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-

rata posttest dibandingkan dengan nilai pretest, serta hasil uji statistik yang menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara kedua pengukuran tersebut. Penelitian ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran matematika yang dirancang secara kontekstual dan 
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berpusat pada siswa dapat membantu siswa memahami konsep numerasi secara lebih 

bermakna. Melalui pendekatan RME, siswa tidak hanya mempelajari prosedur matematis, 

tetapi juga diajak untuk mengaitkan konsep tersebut dengan situasi yang mereka temui 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran Bersifat Kontekstual 

Pendekatan RME menempatkan konteks dunia nyata sebagai titik awal dalam 

pembelajaran matematika. Konsep matematika tidak lagi diperkenalkan secara abstrak, 

tetapi melalui permasalahan bermakna yang dekat dengan pengalaman sehari-hari siswa. 

Hal ini membuat siswa lebih mudah memahami konsep yang dipelajari karena mereka 

dapat melihat relevansinya dengan kehidupan sehari-hari. Karakteristik ini sejalan dengan 

bentuk soal AKM yang juga dirancang secara kontekstual. Melalui integrasi ini, 

lingkungan belajar yang tercipta menjadi lebih aplikatif, di mana siswa tidak hanya 

belajar menghitung tetapi juga belajar memaknai angka. Sinergi antara RME dan AKM 

ini membantu siswa menjembatani jarak antara teori di dalam buku teks dengan aplikasi 

nyata di dunia luar, sehingga proses kognitif yang terjadi menjadi lebih mendalam dan 

juga bertahan lama. 

Melatih Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) 

Soal numerasi dalam AKM tidak hanya menuntut kemampuan menghitung, tetapi 

juga mengukur kemampuan siswa dalam menganalisis informasi, menafsirkan data, serta 

menyelesaikan masalah secara logis. Proses pembelajaran melalui pendekatan RME 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan strategi penyelesaian masalah 

secara mandiri. Melalui aktivitas eksplorasi, diskusi, dan refleksi, siswa didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan rumus, tetapi juga pada 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Meningkatkan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran 

Pendekatan RME menekankan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Siswa didorong untuk mengemukakan ide, berdiskusi dengan teman sekelompok, serta 

membangun pemahaman mereka sendiri terhadap konsep matematika. Keterlibatan aktif 

tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sekaligus membantu mereka 

memahami konsep secara lebih mendalam. Kondisi ini berbeda dengan pembelajaran 
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yang bersifat konvensional, di mana siswa cenderung berperan sebagai penerima 

informasi secara pasif. 

Keterkaitan dengan Teori dan Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education efektif dalam 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan pemahaman konseptual melalui proses penemuan kembali (guided 

reinvention) serta penggunaan model matematika yang berkembang dari konteks nyata. 

Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penggunaan soal numerasi 

kontekstual dapat meningkatkan kemampuan pemecahan dan literasi matematika siswa. 

Oleh karena itu, integrasi pendekatan RME dengan soal AKM menjadi strategi 

pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di 

sekolah dasar. 

Kaitan dengan Pencapaian SDGs 4 

Hasil penelitian ini juga memiliki relevansi dengan tujuan Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya SDG 4 yang menekankan pentingnya pendidikan 

berkualitas dan inklusif. Peningkatan kemampuan numerasi merupakan salah satu 

indikator penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, karena numerasi merupakan 

kompetensi dasar yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

menghadapi tantangan global di abad ke-21. Melalui penerapan pendekatan pembelajaran 

yang inovatif dan kontekstual seperti RME berbasis soal AKM, sekolah dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran matematika. Upaya ini 

tidak hanya berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang menjadi bagian 

penting dari pendidikan berkualitas. Dengan demikian, implementasi pendekatan RME 

berbasis soal AKM dapat dipandang sebagai salah satu strategi pedagogis yang relevan 

dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di bidang pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

Realistic Mathematics Education (RME) berbasis Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa 

sekolah dasar. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan RME yang 

mengaitkan konsep matematika dengan konteks kehidupan nyata mampu meningkatkan 
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motivasi, pemahaman, dan keterampilan pemecahan masalah matematis siswa secara 

signifikan. Meta-analisis juga mengonfirmasi bahwa RME memberikan efek positif yang 

cukup besar terhadap kemampuan matematika siswa SD dibandingkan dengan metode 

pembelajaran tradisional. Peningkatan numerasi ini sejalan dengan tujuan Sustainable 

Development Goals (SDGs) nomor 4 yang menekankan pentingnya pendidikan 

berkualitas dan inklusif untuk semua anak. Oleh karena itu, RME berbasis AKM 

direkomendasikan sebagai pendekatan pembelajaran matematika yang efektif di tingkat 

SD untuk mendukung pencapaian kompetensi dasar dan target SDGs 4. Implementasi 

RME tidak hanya memperkuat keterampilan numerasi tetapi juga membangun sikap 

positif terhadap matematika sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

menyeluruh. 
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